BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gangguan garis spektrum atom yang terpancar atau terserap oleh gas atau

_ campuran gas, merupakan hasil dari beberapa mekanisme yaitu redaman radiasi,

efek Doppler gerakan termal dan mekanisme tumbukan. Pada mekanisme
gangguan oleh proses tumbukan pada partikel bermuatan, maka bentuk (profile)
garisnya ditentukan oleh efek Stark interatomik. Jika proses tumbukan tersebut
pada partikel yang netral maka bentuk garisnya ditentukan oleh gaya interatomik
ataﬁ gaja Van der Wae.ﬂs,. sédangkén untuk parﬁkel yang idénﬁk di tentukan oleh
gaya resonansi (Schuller-Behmenburg, 1974). |

Asﬁek penting dalam pembahasan gangguan pada garis spektrum atom
ini adalah penentuan potensial interatomik untuk tingkat tereksitasi dan aspek
orientasi dalam mekanisme pelebaran dan atan pergeseran garis (Schuller-
Behmenburg, 1974). Pemecahan terhadap masalah tersebut dilakukan dengan
menggunakan teori gangguan mekanika kuantum,

Penelitian ini akan membahas mekanisme pergeseran garis spektrum
yang disebabkan adanya interaksi Van der Waals menggunakan teori mpact
dengan pendekatan mekanika kuantum. Penelitian yang membahas gangguan
garis spektrum atom telah banyak dipublikasikan, di antaranya gangguan garis
spektrum oleh interaksi atomik (Schuller-Behmenburg, 1974), pergeseran

frekuensi pada emisi dan absorpsi oleh sistem resonamsi 2 level atom




(Friedberg dkk, 1972). Selain itu, buku-buku teks standar yang telah membahas
pergeseran fase garis spektrum antara lain adalah Phase shift oleh potensial
Yukawa (Sakurai, 1994), Phase shift oleh interaksi potensial Van der Waals
(Schiff, 1968).

Menurut Schuller (1962) dan Hood-Reck (1972), usaha untuk
menghitﬁﬁg “per_sc-r,escraﬁ dan pelcﬁérén dengaﬁ mengg&makan mekanika kuantum
secara umum baru sedikit dilakukan. Untuk menghiﬂménfa harﬁs ditentukan
pergeseran fase (Phase Shiff) 6y, dengan penyelesaian persamaan Schrodinger

dari gerak translasi (Schuller-Behmenburg, 1974).

1.2. Perumusan I\/ias.alah

Peﬁelitiaﬁ ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan mengenai
pergeseran garis spektrum atom karena adanya gangguan interaksi atomik, dalam
hal ini adalah interaksi Van der Waals melalui teori /mpact dengan pendekatan
mekanika kuantum.

1.3. Pembatasan Masalah
Kajian Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada :
1. Gangguan garis spektrum atom oleh adanya mekanisme tumbukan, karena
mekanisme yang lain, seperti redaman radiasi dan efek Doppler gerakan
termal menghasilkan gangguan garis spektrum (pergeseran) yang lebih kecil

daripada mekanisme tumbukan, sehingga diabaikan.




2. Pembahasan dititikberatkan pada mekanisme tumbukan pada atom netral yaitn
interaksi interatomik Van der Waals.
3. Pemecahan masalah dilakukan menggunakan teori /mpact dengan pendekatan

mekanika kvantum.

1.4. Tujuan Penelifian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menjabarkan secara teoretis gangguan garis spektrum atom (pergeseran
spektrum) pada sistem berdensitas rendah oleh adanya interaksi atomik (gaya
Van der Waals).

2. Menunjﬁkkan hubungan secara ekspulisit. antéra pergeséran (;vhiﬁ) spektrum
dengan densitas atom.

3. Memberikan contoh aplikasi pergeseran spektrum dengan menggunakan data

eksperimental (data sekunder).

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :

1. Memberikan gambaran awal mengenai pergeseran spekfrum akibat adanya
gangguan interaksi afomik (interaksi Van der Waals) melalui penjabaran
teoretis dengan pemanfaatan teori [mpact dengan pendekatan mekanika
kuantum.

2. Memberikan gambaran tentang keterkaitan antara densitas sistem dengan

pergeseran spektrum A®s.




1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalzh, pembatasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang

dikerjakan dalam penyusunan tugas akhir ini.
BAB II. SPEKTRUM ATOM

Bab ini mencakup tentang jenis-jenis spektrum, diantaranya spektrum garis
dan spektrum kontinu, juga mengenai gangguan garis spektrum oleh interaksi
atom yang dapat ditinjau dari teori klasik.
BAB II.. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode dan diagram alur logika untuk
memperoleh formulasi akhir.
BAB IV. INTERPRETASI PERGESERAN GARIS

Bab ini membahas tentang interpretasi pergeseran garis berdasar teori klasik,
teori kuantum dan interaksi Van der Waals.
BAB V. PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang formulasi akhir yang telah diperoleh dari
penjabaran teoretis serta menganalisa dan membandingkan dengan data sekunder
yang telah diperoleh.
BAB VL. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari proses penelitian dan saran-saran untuk

menindaklanjuti hasil-hasil penelitian ini






